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ujuan penelitian yaitu ini untuk mengetahui partisipasi masyarakat dalam Tpembangunan di Desa Kamiwangi Kecamatan Toili Barat Kabupaten 
Banggai. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan di Desa Kamiwangi Kecamatan Toili Barat Kabupaten 
Banggai. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang mengkaji 
permasalahan menggunakan teori partisipasi menurut Koentjaranigrat dalam Safi’I. 
Informan dalam penelitian ini berjumlah 8 orang menggunakan teknik purposive sampling. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan pedoman wawancara, observasi dan 
dokumentasi, selanjutnnya metode dan teknik analisis data dilakukan reduksi, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan. Pada tahap akhir analisis dilakukan penyajian hasil data 
yang dipaparkan dengan teks yang bersifat naratif. Berdasarkan hasil analisis yang 
dilakukan di peroleh partisipasi masyarakat belum maksimal, serta secara keseluruhan 
tingkat partisipasi masyarakat dalam pembangunan fisik maupun non fisik belum sesuai 
dengan harapan. Partisipasi masyarakat yang belum maksimal dipengaruhi oleh beberapa 
faktor yaitu: jenis kelamin, mata pencaharian penduduk yang beragam, tingkat pendidikan, 
tingkat pendapatan masyarakat belum merata, serta adanya pihak-pihak yang dianggap 
berpengaruh terhadap pelaksanaan program

Kata Kunci : teori partisipasi, faktor pendukung dan faktor penghambat.
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he purpose of this study is to determine community participation in development in TGetasan Village, Petang District, Badung Regency. This study aims to determine the 
factors supporting and inhibiting community participation in development in Getasan 

Village, Petang District, Badung Regency. This study uses a qualitative descriptive method that 
examines the problem using the theory of participation according to Koentjaranigrat in Safi'I. There 
were 8 informants in this study using purposive sampling technique. Data collection in this study used 
interview, observation and documentation guidelines, then data analysis methods and techniques 
were reduced, presented data and drawn conclusions. In the final stage of the analysis, the results of 
the data presented are presented with narrative text. Based on the results of the analysis carried out, it 
was found that community participation was not maximal, and the overall level of community 
participation in physical and non-physical development was not in line with expectations. Community 
participation that has not been maximized is influenced by several factors, namely: gender, diverse 
livelihoods of the population, education level, community income levels are not evenly distributed, as 
well as the existence of parties who are considered influential on the implementation of the program.

Keywords: participation theory, supporting factors and inhibiting factors.
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A. PENDAHULUAN

 Keberhasilan pelaksanaan pembangunan sangat bergantung kepada peranan pemerintah dan 

masyarakatnya. Keduanya harus saling mampu bekerja sama. Tanpa melibatkan masyarakat 

pemerintah tidak akan pernah mencapai hasil pembangunan secara optimal. Pembangunan hanya 

akan melahirkan produk – produk baru yang kurang berarti bagi masyarakat karena tidak sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat itu sendiri. Tetapi sebaliknya tanpa peran pemerintah pembangunan 

tidak akan jalan secara teratur.

 Desa Kamiwangi yang terletak di Kecamatan Petang, Kabupaten Banggai,  Provinsi  Bali. 

Desa ini berpenghuni sekitar 2.120 jiwa , terdiri dari 1.172 Laki-laki dan 948 perempuan. Penulis 

jelaskan tingkat partisipasi masyarakat Desa  dalam pembangunan  di Desa Kamiwangi. Partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan di Desa Kamiwangi Kecamatan Toili Barat Kabupaten Banggai, 

Provinsi Sulawesi Tengah setiap Tahun mengalami penurunan, demikian juga dengan kesadaran 

masyarakat  dalam kegiatan  mengikuti gotong royong mengalami penurunan.  Berdasar kan tabel 

diatas, menunjukan bahwa dari tahun 2021 sampai dengan tahun 2022 tingkat partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan non fisik/ gotong royong di Desa Kamiwangi mengalami 

penurunan. Di tahun 2021 jumlah penduduk yang dapat ayahan Desa Adat 669 orang, yang aktif 

kegiatatan 585 orang dan di tahun 2022 yang aktif melaksanakan kegiatan menurun menjadi 551 

orang. Partisipasi masyarakat dalam pembangunan di Desa Kamiwangi Kecamatan Toili Barat 

Kabupaten Banggai, Provinsi Sulawesi Tengah dari jumlah dalam tabel menunjukan di tahun 2021 

masyarakat yang ikut kegiatan rapat 1,134 orang dari 2.120 orang terdata di Desa Kamiwangi, dan di 

tahun 2022 masyarakat yang ikut berpartisipasi dalam kegiatan rapat 890 orang. Berdasarkan data 

diatas setiap Tahun mengalami penurunan, demikian juga dengan kesadaran masyarakat dalam 

kegiatan mengikuti rapat-rapat setiap tahunnya mengalami penurunan. partisipasi masyarakat 

dalam melaksanakan kegiatan fisik di Desa Kamiwangi Kecamatan Toili Barat Kabupaten Banggai, 

Provinsi Sulawesi Tengah belum maksimal. Hal ini bisa dilihat dari persentase besarnya partisipasi 

masyarakat dalam melaksanakan kegiatan tersebut. 

 Dalam hal ini partisipasi masyarakat mulai dari tahap perencanaan hingga pelaksanaan 

pembangunan belum maksimal. Untuk itu Penelitian ini menarik untuk dilakukan dengan 

mengambil judul “Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan Di Desa Kamiwangi Kecamatan 

Toili Barat Kabupaten Banggai, Provinsi Sulawesi Tengah.

B. METODE

 Pendekatan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Menurut Nasuton (2008:5) 

“Penelitian Kualiatatif adalah mengamati orang dalam lingkungan hidupnya, berintraksi dengan
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mereka serta berusaha memahami bahasa dan tafsiran merekan tentang dunia sekitarnya. Menurut 

Sugiyono (2009:4), “Metode kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti 

pada kondisi objek yang dialami dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci.

 Hassan dalam Aminuddin (1990:16) Penerapan metode kualitatif secara deskriptif yaitu 

data yang dianalisi dan hasil analisnya terbentuk deskripsi fenomena, tetapi tidak berupa angka atau 

koefisien tentang hubungan antar variable. Peneliti menganalisis data dengan keseragaman 

informasi sebagaimana terekam dalam kumpulan data. 

 Dari pendapat diatas maka penulis akan melakukan upaya penelitian terhadap objek yang 

akan diteliti yaitu Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan di Desa Kamiwangi Kecamatan 

Toili Barat Kabupaten Banggai Provinsi Sulawesi Tengah penelitian mengambil tempat di Desa 

Kamiwangi Kecamatan Toili Barat Kabupaten Banggai. Dengan memilih lokasi penelitian ini 

dilakukan dengan bertujuan untuk mengetahui lebih mendalam bagaimana Partisipasi Masyarakat 

dalam Pembangunan di Desa Kamiwangi yang belum optimal. Selain itu Penulis juga berasal dari 

Desa Kamiwangi jadi setidaknya lebih memudahkan Penulis Untuk Memperoleh Data.

 Dalam penelitian kualitatif, tehnik sampling yang sering digunakan adalah purposive 

sampling, purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan 

pertimbangan tertentu pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut dianggap paling tahu 

tentang apa yang tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan 

memudahkan peneliti menjelajahi objek/situasi social yang teliti.

 Dalam penelitian ini penulis menggunakan informan yang paling kompeten memberikan 

informasi mengenai Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangungan di Desa Kamiwangi Kecamatan 

Toili Barat Kabupaten Banggai, Provinsi Sulawesi Tengah. Tokoh masyarakat selaku informan yang 

berkompeten dan menaungi pembangunan Di Desa Kamiwangi. Anggota Masyarakat selaku 

informan yang akan berpartisipasi di dalam pembangunan Desa Kamiwangi.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagaimana Partisipasi Masyarakat dalam pembangunan di Desa Kamiwangi.

 Dari hasil penelitian ini didapatkan melalui wawancara mendalam yang dilakukan peneliti 

pada kurun waktu selama Bulan Juni 2021. Adapun hasil wawancara terhadapa beberapa beberapa 

informan mengenai Peran partisipasi masyarakat dalam pembangunan di Desa Kamiwangi 

Kecamatan Toili Barat Kabupaten Banggai tahun 2018-2019, dapat disimpulkan bahwa 

keikutsertaan masyarakat dalam ikut rapat belum maksimal, karena masih ada masyarakat yang 

tidak kompak dalam ikut rapat itu karena selalu mementingkan keperluan masing-masing, ini menja

Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora

Universitas Ngurah Rai

49HalPARTISIPASI MASYARAKAT DALAM PEMBANGUNAN DI DESA KAMIWANGI KECAMATAN TOILI BARAT 
KABUPATEN BANGGAI TAHUN 2021-2022

Gusti Ayu Oktaviani

p-ISSN:1907-3240, e-ISSN:2798-625X

WIDYANATA
Vol. 21 No. 1, Maret 2024

  
   
   



di salah satu masalah dalam pembangunan Desa Kamiwangi. Dari beberapa pendapat informan 

dapat disimpulkan bahwa partisipasi masyarakat tahap pelaksanaan yaitu dalam bentuk sumbangan 

ide atau pikiran, dana, materi belum maksimal, karena masih ada masyarakat yang tidak berani 

dalam mengajukan usulan dan ada tidak mengikuti kegiatan gotong royong itu karena faktor usia 

dan ada faktor lain juga. Dari pernyataan diatas menunjukan bahwa, untuk pelestarian 

pembangunan itu itu dibebankan kepada masyarakat sendiri, masyarakat dapat bertanggung jawab 

dengan hasil pembagunan itu agar pembangunanya tidak hancur. Berdasarkat analisis yang telah 

dilakukan maka, partisipasi masyarakat dalam pembangunan Desa masih belum maksimal. 

Faktor-faktor pendukung dan penghambat pertisipasi masyarakat didalam pembangunan di 

Desa Kamiwangi

 Faktor Internal sebagai berikut, yaitu: Usia berpengaruh pada keaktifan seseorang untuk 

partisipasi. Dalam hal ini golongan yang dianggap yang lebih berpengalaman atau senior, akan lebih 

banyak memberikan pendapat dalam hal menetapkan keputusan. Jenis Kelamin. Partisipasi yang 

diberikan seorang pria dan wanita didalam pembangunan sangat berbeda. Hal ini disebabkan oleh 

adanya sistem pelapisan social yang yang berbentuk dalam masyarakat, yang membedakan 

kedudukan dan derajat ini, akan menimbulkan perbedaan-perbedaan hak dan kewajiban antara pria 

dan wanita. Tingkat Pendidikan. Semakin tinggi latar belakang pendidikannya, tentunya 

mempunyai pengetahuan yang luas tentang pembangunan dan bentuk serta tata cara partisipasi yang 

diberikan. Faktor pendidikan dianggap penting karena dengan pendidikan yang lebih diperoleh, 

seseorang lebih mudah berkomunikasi dengan orang luar dan cepat tanggap terhadap inovasi. Mata 

pencarian pekerjaan akan berpengaruh terhadap waktu luang seseorang untuk terlibat dalam 

pembangunan, misalnya dalam hal menghadiri pertemuan, kerja bakti dan sebagainya. Tingkat 

pendapat penduduk yang lebih kaya kebanyakan membayar pengeluaran tunai dan jarang 

melakukan kerja fisik sendiri. Sementara penduduk yang berpenghasilan pas-pasan akan cendrung 

berberpasitisipasidalam hal tenaga. Besarnya tingkat penghasilan akan memberi peluang lebih 

besar bagi masyarakat untuk berpasitipasi. Tingkat penghasilan ini mempengaruhi kemampuan 

finansial masyarakat untuk berinvestasi.

 Faktor Eksternal dapat dikatakan sebagai pertaruh (stakeholder), yaitu semua pihak yang 

berkepentingan dan mempunyai pengaruh terhadap program. Adanya perbedaan tingkat partisipasi 

masyarakat dalam kegiatan pembangunan Desa mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, 

meikmati hasil hingga evaluasi dipengaruhi oleh beberapa fator Melihat hal-hal yang disampaikan 

beberapa informan diatas, tentu belum sesuai dengan konsep partisipasi yang disampaikan oleh 

Bintoro Tjokroamidjojo dalam saf’I (2007:104) yaitu: Pertama partisipasi keterlibatan dalam proses 

penentuan arah, strategi dan kebijaksanaan pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah,
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seperti menyumbang pikiran dan tenaga. Kedua, keterlibatan dalam memikul beban dan tanggung 

jawab dalam pelaksanaan kegiatan pembangunan, menyumbangkan tenaga, keahlian, barang, uang, 

jasa. Ketiga: Keterlibatan dalam memetik manfaat pembangunan secara berkeadilan, seperti dalam 

memberikan jasa.

 Faktor penghambat berikut, yaitu: Dalam tahap perencanaan, kehadiran peserta rapat belum 

maksimal akibat waktu yang terbatas dari masyarakat karena selalu berhalangan dengan pekerjaan, 

seperti pekerja swasta yang harus bekerja dengan pembagian waktu kerja sehingga sulit 

menyediakan cukup waktu untuk menghadiri rapat. Partisipasi dalam bentuk sumbangan pikiran 

dalam tahap perencanaan belum baik, karena penyampaian aspirasi dianggap cukup diwakili oleh 

orang-orang tertentu yang berpengaruh dan tidak semua masyarakat dapat paham dengan baik 

terhadap penyampaian materi kegiatan dalam forum. Dalam tahap pelaksanaan, partisipasi dalam 

bentuk swadaya dana dan materi dari masyarakat masih minim, sebab tidak semua masyarakat 

mampu melakukan. Sehingga bentuk partisipasi cendrung dominan pada kegiatan gotong rotong. 

Dalam tahap evaluasi partisipasi masyarakat masih belum baik, karena dalam penyampaian aspirasi 

dirasa cukup diwakili oleh orang-orang tertentu saja dalam forum.

D. SIMPULAN 

 Partisipasi masyarakat belum maksimal, serta secara keseluruhan tingkat partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan fisik maupun non fisik belum sesuai dengan harapan. Partisipasi 

masyarakat yang belum maksimal dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu: jenis kelamin, mata 

pencaharian penduduk yang beragam , tingkat pendidikan, tingkat pendapatan masyarakat belum 

merata, serta adanya pihak-pihak yang dianggap berpengaruh terhadap pelaksanaan program.
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